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			BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Pengetahuan 
a. Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil pengindraan manusia terhadap suatu obyek tertentu. Proses pengindraan terjadi melalui panca indra manusia, yaitu indra  penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan melalui kulit. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over  behavior) (Notoatmodjo,  2010).
b. Cara Memperoleh Pengetahuan
  Menurut Notoatmodjo (2010), cara untuk memperoleh pengetahuan, yaitu :
1) Cara Coba Salah (Trial and Error)
Cara coba-coba ini dilakukan dengan mernggunakan kemungkinan dalam memecahkan masalah dan apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil dicoba yang lain. Apabila kemungkinan kedua ini gagal pula, maka dicoba dengan kemungkinan ketiga, dan seterusnya sampai masalah tersebut dapat dipecahkan. Itulah sebabnya cara ini disebut metode coba salah coba-coba.
2) Cara kekuasaan atau otoritas
Dalam kehidupan manusia sehari-hari banyak sekali kebiasaan-kebiasaan dan tradisi-tradisi yang dilakukan oleh orang tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan tersebut baik atau tidak. Kebiasaan-kebiasaan ini biasanya diwariskan turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya, dengan kata lain pengetahuan tersebut di proleh berdasarkan pada otoritas atau kekuasaan, baik tradisi, otoritas pemerintah, otoritas pemimpin agama, maupun ahli-ahli ilmu pengetahuan. Prinsip ini adalah orang lain menerima pendapat yang dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas, tanpa terlebih dahulu menguji atau membuktikan kebenarannya, baik berdasarkan fakta empiris ataupun berdasarkan penalaran sendiri. Hal ini disebabkan karena orang yang menerima pendapat tersebut menganggap bahwa yang dikemukanya adalah benar.
3) Berdasarka Pengalaman Pribadi
Pengalaman itu merupakan sumber pengetahuan, atau pengalaman itu merupakan suatu cara untuk memperoleh pengetahuan.
4) Melalui Jalan Pikiran
Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan manusia telah menggunakan jalan pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi.
5) Cara Modern dalam Memperoleh Pengetahuan
Cara baru memperoleh pengetahuan pada saat ini lebih sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini disebut metode penelitian (research methodilogy).
c.  Cara pengukuran pengetahuan
	Pengukuran atau penelitian pengetahuan pada umumnya dilakukan melalui tes atau wawancara melalui alat bantu berupa kuisioner berisi materi yang ingin diukur dari responden. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang, sedangkan  perilaku akan langgeng apabila didasari oleh pengetahuan dan kesadaran (Notoatmodjo, 2010).
Cara mengukur tingkat pengetahuan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan, kemudian dilakukan penilaian nilai 1 untuk jawaban benar dan nilai 0 untuk jawaban salah. Kemudian digolongkan menjadi 3 kategori yaitu baik, cukup dan kurang. Dikatakan baik (>70%), cukup (60-70%) dan kurang (<60%0) (Nursalam, 2008).
d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan
1) Faktor Internal
a. Pendidikan
 Pendidikan merupakan bimbingan yang diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju kearah cita-cita tertentu yang menentukan manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Pendidikan diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup (Wawan dan Dewi, 2010).
b. Pekerjaan
Menurut Nursalam yang dikutip oleh Wawan dan Dewi (2010), pekerjaan adalah keburukan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakan cara mencari nafkah yang membosankan, berulang dan banyak tantangan. Sedangkan bekerja umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu.
c. Umur
Menurut Nursalam, usia adalah umur individu yang dihitung mulai saat dilahirkan sampai berulang tahun. Sedangkan menurut Hurlock, semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat seseorang yang lebih dewasa dipercaya dari seseorang yang belum tinggi kedewasaannya. Hal ini sebagai dari pengalaman dan kematangan jiwa (Wawan dan Dewi, 2010).



2) Faktor Eksternal
a. Lingkungan
Menurut Nursalam yang kutip oleh Wawan dan Dewi  (2010). Lingkungan merupakan seluruh kondisi yang ada disekitar manusia dan pengaruhnya yang dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang atau kelompok.
b. Sosial budaya
Sistem sosial budaya yang ada didalam masyarakat dapat mempengaruhi sikap dalam menerima informasi (Wawan dan Dewi, 2010).
e. Tingkatan Pengetahuan 
Menurut Notoatmodjo (2010),  pengetahuan yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan yaitu:
1) Tahu (Know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumya, yang termasuk dalam tingkat pengetahuan ini adalah meningkat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh badan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh karena itu, tahu (know) merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain menyebutkan, mendefinisikan, menyatakan dan sebagainya.

2) Memahami (Comprehension)
Memahami merupakan suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, membedakan, mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari.
3) Menerapkan (Aplication)
Aplikasi merupakan kemampuan untuk menggunakan materi yang telah di pelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya).
Penerapan diartikan sebagai kemampuan menerapkan hal yang sudah dipahami kedalam situasi dan kondisi yang sesuai.
4) Analisa (Analysis)
Kemampuan untuk melakukan penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mengetahuai keadaan yang sebenarnya untuk menjabarkan suatu materi dalam komponen-komponen tetapi masih dalam suatu struktur organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.
5) Sintesis (syntesis)
Sintesis menunjukkan pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru.


6) Kreatifitas (creativity)
Proses yang tercermin dalam kelancaran, kelenturan (flesibilitas) dan originalitas dalam berpikir.
2. Remaja 
	Remaja atau adolescene berasal dari bahasa latin “adolescere” yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolescere yang berasal dari Bahasa Inggris, saat ini mempunyai arti yang cukup luas mencakup kematangan mental, emosional dan sosial dan fisik (proverawati, 2009). Remaja didefinisikan sebagai masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Batasan usia remaja berbeda-beda sesuai dengan sosial budaya setempat. Menurut WHO  (badan PBB untuk kesehatan dunia ) batasan usia remaja adalah 12 sampai 24 tahun. Sedangkan dari segi program pelayanan definisi remaja yang digunakan oleh Departemen Kesehatan adalah mereka yang berusia 10 sampai 19 tahun dan belumkawin. 
a) Tumbuh kembang remaja putri
(1)  Pertumbuhan
Pertumbuhan adalah perubahan yang menyangkut segi kuantitatif yang ditandai dengan peningkatan dalam ukuran fisik dan dapat ukur. Fungsi fisiologis dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan gizi. Pertumbuhan dipengaruhi oleh dua organ penting yaitu hipotalamus dan hipofisis, ketika ogan ini bekerja ada tiga kelenjar yang dirangsang yaitu kelenjar gondok, kelenjar anak ginjal, kelenjar organ reproduksi ( Kusmiran, 2011).
(2)  Perkembangan 
Perkembangan adalah perubahan yang menyangkut aspek kualitatif dan kuantitatif. Terdapat dua konsep perkembangan remaja yaitu  nature. Konsep nature mengatakan bahwa masa remaja adalah masa badai dan tekanan. Periode perkembangan ini individu banyak mengalami gejolak dan tekanan. Periode tekanan karena perubahan yang terjadi dalam dirinya. Sedangkan konsep narture mengatakan tidak semua remaja mengalami masa badai dan tekanan, hal tersebut tergantung pada pola asuhan dan lingkungan dimana remaja itu tinggal (Kusmiran, 2011).
		Perkembangan pada hakikatnya adalah usaha penyesuain diri, yatu secara aktif mengatasi strees dan mencari jalan keluar baru dari berbagai masalah. Dalam penyesuaian remaja terdiri dari tiga tahap perkembangan remaja :
a) Masa Remaja Awal (10-12 tahun), ciri khasnya :
(1)  Lebih dekat dengan teman sebaya
(2)  Ingin bebas
(3)  Lebih banyak memperhatikan keadaan tubuh dan mulai berfikir abstrak.


b) Masa Remaja Tengah (13-15 tahun), ciri khasnya :
(1) Mencari identitas diri
(2) Timbulnya keinginan untuk kencan
(3) Punya rasa cinta yang mendalam
(4) Mengembangkan kemampuan berpikir abstrak
(5) Berkhayal tentang aktifitas seks (Kusmiran, 2011).

3. Menstruasi 
a. Pengertian menstruasi
	Menstruasi adalah  proses  alamiah yang terjadi pada perempuan. Menstruasi merupakan perdarahan yang teratur dari uterus sebagai tanda bahwa organ kandung telah berfungsi matang. Menarche  adalah menstruasi yang pertama kali biasanya pada usia 12 sampai dengan 16 tahun (Kusmiran, 2011).
b. Fisiologi menstruasi
Menurut kusmiran (2011). Fisiologi menstruasi, sebagai berikut :
1) Stadium Menstruasi
Berlangsung selama 3-7 hari. Pada saat itu selaput rahim dilepaskan sehingga timbul perdarahan.
2) Stadium Proliferasi
Berlangsung  pada 7-9 hari. Dimulai sejak berhentinya menstruasi sampai hari ke-14. Dimulainya pertumbuhan dari desidua fungsionalis yang mempersiapkan rahim untuk perlekatan janin. Antara hari ke-12 sampai 14 dapat terjadi pelepasan sel telur dari indung telur (ovulasi).
3) Stadium Sekresi
Berlangsung 11 hari. Masa sekresi adalah masa setelah terjadinya ovulasi.
4) Stadium premenstruasi
Stadium premenstruasi adalah  terjadinya Implantasi atau nidasi ovum yang dibuahi terjadi sekitar 7 sampai 10 hari setelah ovulasi. Apabila tidak terjadi pembuahan dan implantasi, korpus luteum yang mensekresi estrogen dan progesteron menyusut. 
 Seiring penyusutan kadar  estrogen  dan  progesteron  yang cepat, arteri spiral  menjadi  spasme, sehingga suplai darah ke endometrium fungsional terhenti dan terjadi nekrosis. Lapisan  fungsional  terpisah dari lapisan basal  dan perdarahan  menstruasi dimulai.	
c. Faktor yang mempengaruhi menstruasi
Menurut Kusmiran (2011), faktor mempengaruhi menstruasi yaitu :
1) Faktor Hormon 
Hormon yang mempengaruhi terjadinya menstruasi pada seorang wanita yaitu : Folicle Srimulating Hormon (FSH), Estrogen, Luteinizing Hormone (LH), Progesteron.
2) Faktor enzim
Enzim hidrolitik yang terdapat dalam endometrium merusak sel yang berperan sintesis protein yang mengganggu metabolisme sehingga mengakibatkan regresi endometrium dan perdarahan.
3) Faktor vaskuler 
Saat fase proliferasi terjadi pembentukan sistem vaskulerisasi dalam lapisan fungsional endometrium. Pada pertumbuhan endometrium ikut tumbuh pula arteri-arteri, vena-vena, dan hubungan diantara keduanya. 
4) Faktor prostaglandin
Endometrium mengandung prostaglandin. Dengan adanya desintegrasi endometrium, prostaglandin terlepas dan menyebabkan kontraksi miometrium sebagai suatu faktor untuk membatasi perdarahan pada saat menstruasi. 
d. Tanda Dan Gejala Menstruasi
Menurut wikipedia (2011), beberapa tanda dan gejala yang dapat terjadi pada saat masa menstruasi yaitu :
1) Perut terasa mules, mual, panas
2) Terasa nyeri saat buang air kecil
3) Demam, tubuh tidak fit
4) Sakit kepala dan pusing
5) Keputihan
6)  Radang pada vagina
7) Gatal-gatal pada kulit
8) Emosi meningkat
9) Nyeri dan bengkak pada payudara
10) Bau badan tidak sedap.
e. Hal-hal Yang Diperlukan Saat Menstruasi
Menurut Ambarwati (2010) hal-hal yang diperhatikan oleh remaja wanita saat menstruasi, antara lain :
1) Menjaga kebersihan dengan mandi dua kali sehari menggunakan sabun mandi biasa. Hati-hati saat membersihkan organ reproduksi. Bagian dalam vagina tidak perlu di bersihkan dengan menggunakan sabun atau zat kimia akan bersih dengan sendirinya secara alamiah. Bila hal tersebut dilakukan dapat menimbulkan terjadinya iritasi bagian dalam. 
2) Mengganti pembalut minimal empat kali sehari terutama sehabis buang air kecil. Jika kurang dari empat kali, misal gantinya lebih dari 6 jam sekali, hal ini dapat menyebabkan bakteri yang terdapat dalam darah yang sudah keluar itu akan berubah menjadi ganas. Dan bisa kembali masuk ke dalam vagina sehingga dapat menyebabkan terjadinya infeksi bahkan kanker. 
3) Bila perut terutama daerah sekitar rahim terasa nyeri dan masih dapat diatasi ringan, tidak usah dibiasakan minum obat penghilang rasa sakit, kecuali sangat mengganggu sehingga menyebabkan pingsan.
4) Makan-makanan bergizi terutama yang banyak mengandung zat besi dan vitamin seperti hati, ayam,/sapi, daging, telur, sayur dan buah.
5) Aktivitas hari ini tidak perlu diubah kecuali bila ada aktivitas fisik yang berlebihan misalnya olah raga berat, terutama pada siswi sekolah perlu dipertimbangkan.

4. Kebersihan Daerah Kewanitaan (Vulva Hygiene)
a. Pengertian vulva hygiene
		Kebersihan Daerah Kewanitaan (Vulva Hygiene) merupakan menjaga kebersihan vagina dengan membilas bagian-bagian tersebut dengan air matang dan sabun setelah buang air kecil atau buang air besar. Vulva hygiene adalah membersihkan alat kelamin luar perempuan. Vulva hygiene adalah memelihara kebersihan alat kelamin luar perempuan (Hidayat, 2009).
b. Tujuan kebersihan alat kelamin (Vulva Hygiene)
Menurut hidayat (2009) tujuan dilakukan vulva hygiene yaitu :
1) Untuk mencegah terjadinya infeksi pada vulva dan menjaga kebersihan vulva.
2) Untuk kebersihan perineum dan vulva.


c. Prosedur pelaksanaan vulva hygiene saat menstruasi
Menurut Hidayat (2009), prosedur  pelaksanaan vulva hygiene saat menstruasri :
1) Membersihkan bagian luar organ seksual dengan sabun kulit setiap buang air kecil atau pun air besar membasuh dari arah depan ke belakang.
2) Menggunakan air yang bersih untuk membersihkan organ reproduksi.
3) Mengganti celana dalam sehari dua kali, memakai pakaian dalam berbahan katun, untuk mempermudah penyerapan keringat.
4) Segera mungkin mengganti pembalut dan celana dalam jika merasa tidak nyaman atau mulai terasa lembab terutama pada hari-hari yang banyak mengeluarkan darah (hari pertama sampai ketiga). Ini dikarenakan darah bisa menjadi media yang sesuai untuk kuman berkembang biak.
5) Hindari menggunakan sabun mandi pada alat kelamin karena dapat menyebabkan kekeringan dan iritasi kulit atau gatal.
d. Waktu Pelaksanaan  Vulva Hygiene saat menstruasi
Menurut hidayat (2009), waktu  perawatan Vulva Hygiene saat menstruasi yaitu:
1) Dilakukan 2-3 kali sehari (http://universityofIndonesia- perawatan kebersihan alat kelamin.co.id).
2) Setelah buang air kecil atau buang air besar.
3) Bila merasa tidak nyaman, dilakukan tiga sampai empat jam (Ibrahim, 2001).
e. Hal –hal yang perlu diperhatikan dalam vulva hygiene saat menstruasi adalah sebagai berikut :
1) Gunakan air bersih lebih baik air mengalir, setelah itu keringkan dengan baik. Senantiasa menjaga vagina tidak lembab dan basah sehingga memudahkan tumbuhnya bakteri atau kuman-kuman.
2) Setelah buang air atau besar
Usahakan untuk selalu mencuci bagian luar alat kelamin dengan air dan sabun untuk wanita dengan cara siramlah dengan air dari arah depan ke belakang bukan sebaliknya. Hal ini untuk mencegah masuknya kuman dari dubur ke vagina. 
3) Rajin-rajnlah mengganti celana dalam minimal 2 kali sehari atau jika sudah terasa basah/lembab. Panty liner digunakan ketika keputihan saja tidak setiap hari. Selain itu pilihlah bahan celana dalam yang dapat mudah menyerap keringat, karena jika tidak, jamur bisa menempel di alat kelamin. Hindari untuk saling bertukar pakaian dalam dengan orang lain bahkan keluarga sendiri, karena setiap orang memiliki kondisi kelamin yang berbeda.
4) Hati-hati menggunakan parfum di daerah kelamin karena ditakutkan akan mengurangi keasaman permukaan vagina yang sebetulnya berfungsi untuk membunuh kuman-kuman yang ada (BKKBN, 2001).
5) Dianjurkan untuk mencukur/merapihkan rambut kemaluan karena bisa ditumbuhi sejenis jamur atau kutu sehingga menimbulkan rasa gatal dan tidak nyaman (BKKBN, 2001).
6) Hindari menggunakan celana dalam dan celana jeans yang terlalu ketat di wilayah selangkangan dapat menyebabkan kulit susah untuk bernafas dan akhirnya dapat menyebabkan berkeringat, lembab, mudah terkena jamur dan teriritasi (BKKBN, 2001).
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			Gambar 2.1 Kerangka teori
			Sumber : Notoatmodjo(2010).
			




B. Kerangka Konsep Penelitian
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Pengetahuan tentang vulva hygiene saat menstruasi
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		Gambar 2.2 kerangka konsep.		
			        Sumber  (Sugiyono, 2007)	







C. Pertanyaan Penelitian									
Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan tentang vulva hygiene saat menstruasi pada siswi kelas VII Salafyah Wustho Islamic Centre Binbaz Yogyakarta tahun 2013?
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